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ANALISA KINERJA USAHA
PT BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR) GUGUK SARAIL
INDARUNG LUBUK KILANGAN

ABSTRAK

Penclitian ini tentang kinerja usaha PT BPR (Guguk Sarzi, vang dilaksanakan
pada bulan Mei sampai Juni 2009 vang beralamat di Jalan Rara Indarung KM 10
No. 0 Indarung Lubuk Kilangan Padang.

Penelitian ini  berlujuan  uniuk  mendeskripsikan  kegiaton  usaha  yang
dijalankan dan untuk menganaiisis Kinega daci PT BPR Guguk Sarai, Indarung
Lubuk Kilangan., Dan hasil penelitian dibarapkan dapat memberikan input kepada
pihak intern BPR dalam membuat kebijaksanaan dan sebagai bahan pertimbangan
serta informasi bagi peneliti yang berminat dengan masalah BPR.

Metoda yang digunakan adalah studi kasus. Jenis data yang dikumpuikan
adalah data primer dan data sekunder vang bersifat koalitatif dan kuantitatif. Kegiatan
usaha BPR dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase dan tabulasi. Kinerja
BPR dianalisis dengan menggunakan alat analisis CAMEL (Capited, Assel
Management, Earning, Liguidity).

Kegiatan ussha dari PT BPR Guguk Sarsi adalah menghimpun dana dan
peiavanan pembiayaan, Penghimpuian dana terdiri dari abungan dan deposito
berjanigka dimana darl tahun 2003 sampai 2007 mengalami peningkatan, Untuk
senvaluran pembiayaan atag kredit juga mengalami peninghkatan dari tahen 2003
sampail 2007 begitu juga denpan jumizh nasabah vang meningkat dan tahun 2003
sampai 2007,

Kincria PT BPR Guguk Sarai tahun 2006 dan 2007 adalab sehat walaupun
padz tahun 2007 mengalami kerugien vang cukup besar, kérugian int disebabkan
k=rena pembengkakkan biaya upah dan paji untuk karvawan baru vang ditempatkan
2 kazntor baru dan tingginya tingkat kredit bermasalah, Faktor kerugian tidak terlzlu
mempengamihi keschatan dan svatu bank karena Kerugian atau besarmnya laba yang
sermasuk kepada rentabilitas hanya memiliki bobot 109 dari kelima fakior CAMEL
vang digunakan untuk menilai kinerja atau kesehatan bank

Untuk menekan pengeluaran agar lebih efisien dimasa vang akan datang,
pihak PT BPR Guguk Sarai harus melakukan kegiatan operasional dengoan sebaik-
~ziknva dan lebih seiektif dalam memilih nasabah.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar helakang

Dalam GBHN telah  dijelasken  bahwa  prioritas  pembangunan  ulama
diletakkan pada pembangunan bidang ekonomi dengan titik berat pada sektor
pertanion. Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian
guna memenuhi kebutvhan pangan dan kebutuban dalam negeri, meningkatkan
ekspor, meningkatkan pendspatan  petani, memperluas  kesempatan  kerja dan
mendorong kesempatan berusaha {GBHN, 2002}

Dalam pembangunan perekonomian masyarakat Indonesia umumnya banyak
ditemui masalah-masalah, dimara masalah permodalan  mervpakan salah  satu
masalah vang menonjol bagi perkembangan perekonomian masyarakat terutama
masyarakat pedesaan,

Pembangunan pedessan mempunyai peranan  vang sangal penting dan
strategis dalam pembangunan nasional dan pembangunan daerah, karena sebagian
nesar masyarakat tinggal di pedesasn, Masyarakat pedesaan yang identik dengan
kemiskinan karcna sebagian besar hidup sebagai petani dan nelavan dengan hasil
wanpa olahan yang berkelanjutan,

Untuk mengatasi kekurangan modal pada masyarakat pedesaan, mereka
menempuh berbagai cara yaitu dengan mengambil kredit atau pinjaman kepada
nemberi kredit informal seperti rentenir, tukang kredit baranp atan petani kaya tetapi
asaha ini sering menimbulkan masalah baru bapi masyarakat pedesaan karena
biasanya memiliki tingkat bunga vang tinggi (Kasryno, 1984)

Fenomena yang dihadapi oleh masvarakat pedessan ini  mendapatkan
perhatian pemerintah, dimena untuk mengatasi kekurangan modal dan adanya
-rakiek-praktek vang merugikan masyarakat pedesasn maka pemerintah memperluas
szngkavan lembaga rtesmi dipedesaan. Lembapa perkreditan vang digalakkan
pemerintah ini diharapkan dapal dimikmati oleh semua lapisan masyarakat terutama
s=tani kecil dan golongan ekonomi lemal (Kasryno, 1984).

Selain itu juga adanya usaha pemerintah menghidupkan segala lembaga vang
Shutuhkan, khususnya yang mampu menghimpun modal untuk menunjang lancarnya
sembangunan pedesaan secara menyelurub seperti koperasi dan Lumbung Pitih

“zzari (LPM), termasuk membina lembaga formal yang telah ada kemudian di
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cembangkan agar dapat berperan untuk menunjang dan menggali potensi yvang ada di
sedeszan, Dalam hal ini pemerintah tidak berjalan sendiri, juga melibatkan tokoh-
tokoh masvarakat dan masvarakat ity sendiri.

Salah satu lembaga formal vang ada di pedesaan yang memberikan pelayvanan
credit kepada masyarakat desa khususnya adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
wang mempunyai kegiatan di tingkat kecamatan.

BPR schagai lembaga perkreditan rakyat memiliki peranan yang sangat
senting. Selain menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berups
deposito berjangka dan tabunpan, juga memberikan kredit di pedesasn yang ditujukan
cntuk masvarakat berpendapatan rendah schingga masalah permodalan yvang menjadi
= emum masyvarakat pedesaan dapat ditunjang dengan kehadiran BPR ini. Apalagi
BEPR merupakan lembaga formal dalam menyediakan bantuan moedal seperti kredit
=urzh bagi pengembangan usaba-usaha produktif masyarakat dan mampu membaniu
sroiptanva diversifikasi perekonomian desa, yang pada akhirmnya diharapkan dapat

==ningkatkan pendapatan dan kesejahtraan masvarakat {Darmawi, 1993)

12 Perumusan Masalah

Menyadari bahwa kehadiran BPR sangat dibutuhkan masyarakat maka Bank
“azgan BPD Sumbar mendirikan BPR di setiap kabupaten di Sumatera Barat. Dimana
Zsar pendiriannya adalah menjangkau masyarakat ekonomi lemah seperti petani,
s=temak dan industri kecil vang membutuhkan modal untuk kelancaran vsahanya
==mun sulit berhubungan dengan bank umum karena memiliki keterbatasan jaminan,

Kegintan operasional dari BPR hanya akan dapat dijalankan apabila dassr
sperasinya adalah kepercayaan karena tanpa adanya kepercayasn  masyarakal
=hadap BPR dam juga sebaliknya tanpa adanya kepercayaan BPR terhadap
—svarakal maka kegiatan operasionalnya tidak akan berjalan dengan baik.

Untuk menjaga kepercaysan masyarakat, BPR harus berussha untuk menjaga
wmemanya agar selalu baik, kareno kinetja vang baik akan memperlibatkan tingkat
w=sshatan BPR pada tingkat yang baik pula. Kinerja BPR dapat di lihat dari beberapa
sz salah satunva seperti modal. Modal vang kual akan menambah kepercayaan
=axovarakal kepada bank, selain itu kualitas aktiva produktif harus dijaga agar
=—elihara dengan baik yang pada akhirnya mampu menghasilkan keunlungan yang

el



Kinerja pengelola BPR  dalam menvelengearakan kcgiatan operasional
penting diperhatikan karcna manajemen BPR yang schat diperlukan untuk melahirkan
BPRE. yang sehat yang akhimya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat

I BPR. Guguk Sarai cukup berhusil dalam menjaga kepercavaan masyarakat,
hal ini dapat dilihat dari pekembangan jumlab nasabah sebanyak 1574 nasabah pada
tahun 2006 meningkat menpadi 1698 pada tahun 2007 atac bertambah sebanyak
7.88% (Lampiran 1), Peningkatan juge terjadi pada pemberion keedit yang dapat
dilihat dari jumlah debitur pada tahun 2006 sebanyak 333 meningkal menjadi 342
pada tahun 2007 ataw meningkat sebanyak 2.71% {Lampiran 2), sedangkan modal
tahun 2006 dan 2007 jumlahnya sama atau tidak ada peningkatan (Lampiran 3).
Peningkatan vang terjadi pada jumlzh nasabah dan jumlah pengambil kredit pada PT
BPR. Guguk Sarai bertolak helakang terhadap perkembangan pads jumlah laba yang
semakin jauh menurun antara tahun 2006 sebesar Rp45.077.000 dan tahun 2007
sebesar Rp.~120,223.000 atau mengalami penurunan sehesar 366,71% (Lampiran 4).

Berdasarkan urajan diatas timbul pertanysan yaitu bagaimana kinerja dan
tingkat keschatan PT BPR Guguk Sarai. Guna menjawab pertanvaan diatas maka
perlu dilakukan penelitian denpan judul “Analisa Kinerja Usaha PT Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Guguk Sarai, Indarung Lubuk Kilangan®,

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan vang ingin di capai dalam penelitian ini adalah
|, Mendeskripsikan kepiatan usaha yang dijalankan oleh BPR Guguk Sarai.
2. Menganalisis kinerja dari BPR Guguk Sarai.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfast untuk :
|. Pihek internal perusahaan dalam pembuatan keputusan dan kebijaksanann
pada masa yang akan datang khususnva dalam pengembangan vsaha dengan
mengetahui kesehatan peruszhaan berdasarkan kinerja vang dicapai.
2. Scbagai masukan dan bahan pemimbangan bagi pemerintah  dalam

menentukan  aturan  serta  undang-undang dalam  hal pengembanpgan

perbankan.



3. Memberikan informasi kepada masyarakat schagai bahan pertimbangan
dalam mengajukan permohonan kredit atau pembiayaan pada BPR.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT Bank Perkreditan Rakyat Gugnk Sarai

PT Bank Perkreditan Rakyal Guguk Sarai adalah BPR Konvensional vang
melaksanakan kegiatan ussha dengan menerapkan prinsip bunga sebagai imbalan jasa
atas penggunaan dana vang diberikan, Bunga diartikan sebagai biava yang dikenakan
pada peminjam uang atau imbalan yang diberikan kepada penvimpan vang vang
besarnya telah ditentukan dimuka dalam bentuk persentase. Bunga akan dikenakan
selama masih ada simpanan ataw pinjaman tidak terbatas jangka waktunya {Sumitro.
1556,

Bank Perkreditan Rakyal Guguk Sarai berasal dari BPR-LPN Guguk Sarai
dengan surat keputusan Mentri Keuangan Mo, KEP-309/KM 1371990, dengan Akta
Anggaran Dasar LPFN Gugok Serai Mo, 403271990 wnggal 7 Oktober 1990 dengan
notaris Zamri, SH di Padang. BPR LPN Guguk Sarai ini mulal beroperasional di
Magari Guguk Sarai Kab, Solok sejok tehun 1989,

Seiring dengan perkembangan BPR-LPN, herdasarkan hasil keputusan Rapat
Anggora LPN pada tanggal 26 September 2001 maka diputuskan bahwa BPR-LPN
akan memperbaiki manajemen dengan merobsh strukiur organisasi dan melakiskan
penambahan modal dari lusr anggota. Maka pada tanggeal 28 September 2003
berdasarkan Rapat Umum Luar Bizsa ditambahkan modal oleh 14 orang pemegang
saham baru yang mana pada sast itu BPR telah beroperasi kembali sejak tanggal 31
Mei 20003 dengan manajemen baru dan pemilik baru,

Pada tanggal 3 Februari 2006 berdasarkan surat pengalibann saham maoka dan
14 orang pemegang saham telah mengalihkan sehagian sahamnya dengan jumlah
pemegang saham yang mengalihkan sebanyak 8 orang, sehingga akhirnya jumlah
pemegang saham yvang baru scbanyak 6 orang pemegang saham, hingga sekarang
jumlah pemegang saham sebanyak 11 orang denpan mayoritas kepemilikan oleh 6
orang, vang mana 6 orang pemegang saham lerscbut merupakan saham atas nama
Magari Lubuk Kilangan Padang.

Perubahan status hukum BPR-LPN Guguk Sarai menjadi Peseroan Terbatas
(PT) telah dilaksanakan dengan Akte Notaris No 05 oleh notaris Catur Virgo, SH di
Takaria tertanpgpal 21 Februari 2007,



¥, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penefitian terhadap kinerja usaha PT BPR Guguk Sarai,

maka dapat dizmbil kesimpulan

I

)

kegiatan wusaha yang dilakekan oleh PT BPR Guguk Sarai beorupa
penghimpunan dana dan penvaluran kredil, Dimana penghimpunan dana
dan penvaluran kredil ini terlihat mengalami peningkatan dalam tahun
2006 dan 2007, Hal imi dapat dilihal dan jumlah nasabah penabung dan
nasabah deposito yang mengalami pepingkatan schesar 7.88% begitu
Juga dengan jumlsh pengambil kredit meningkat sebesar 2,7 1%, Dari segi
modal tidek mengalami peningkatan yaitu jumlah modal tahun 2006
scbanvak | milvar dan tahun 2007 juga sebanvak | milvar, vang
mengalami penurunan vaitu dan segi faba yang diperoleh schingega tahun
2007 mengalami kerugian sebesar Rp, 120.223.000,-,

Kinerja dari PT BPR Guguk Sarai sclama tahun 2006 dan 2007 rata-rata
adalah sehat, Namun rasio anter biaya operasional dengan pendapatan
operasional  mengalami penurunan pada  tahun 2007 sehingps
menimbulkan kerugian vang cukup besar dimana penyebab kerugian ini
karcna adanya Kenaikan pada biaya yaitu gaji dan upah karvawan setelah
adanya penambahan karvawan baru untuk ditempatkan di kantor baru dan
besarnyz jumlah kredit macet stau kredit bermasalah. Walaupun
mengalami kerugian tetapi kinega PT BPR Guguk Sarai berada dalam
keadaan schat, dimana kerugian atau besamva laba vang termasuk ke
dalam rentahilitas hanya memibiki bobot 0% yang artinya rentabilitas
memiliki pengaruh sebesar 10% terhadap penilaian kinerja bank. Rasio
CAR mengalami penurunan yang dischabkan penurunan modal dan
meningkatnya aktiva beresike demikian juga dengan rasio koalitas aktiva
produktifl  yang  jupga mengalami penurunan yang  disebabkan
meningkatnys aklifs produktf yang di klasifikasikan, Faktor manajemen
tidak mengalami peningkatan yailu pada manajemeon umem dan resiko,
dan faktor likuiditas swdah baik karena dana vang tersedia telsh
dikucurkan dalam bentuk kredit.



5.2 Saran
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Agpar penurunan efisiensi usaha tidak terjadi, sebaiknya P BPR Guguk
Saral melakukan penckanan terhadap pengeluaran biaya operasional yaitu
biaya untuk perekrutan karyawan baru supaya pendapatan yvang diperaleh
seimbang atau lebih besar dari biaya vang dikeluarkan. yakni dengan
melakukan peninjauan  kembali  terhadap biaya operasional  yang
dikeluarkan.

Walaupun mengalami kerugian karcna penambahan karyawan baru dan
kredit bermasalah sebaiknya kegiatan operasional tetap dijalankan dengan
sebaik-baiknva agar pengeluaran yang digunakan untuk mendirikan
kantor baru seiring dengan peningkatan pendapatan operasional dan lebih
selektif lag dalam memilih nasabah.

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia perusahaan
harus menjadikan pendidikan dan pelatthan menjadi program tetap

perusahaan apar mampu meningkatkan usaha yang dijalankan.
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